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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut World Stroke Organization (2022) secara global, lebih dari 12,2
juta atau satu dari empat orang di atas usia 25 akan mengalami stroke atau lebih
dari 101 juta orang yang hidup saat ini, lebih dari 7,6 juta atau 62% stroke
iskemik baru setiap tahun. Lebih dari 28% dari semua kejadian stroke adalah
perdarahan intraserebral, 1,2 juta perdarahan subarachnoid. Sekitar 795.000
orang di Amerika Serikat menderita stroke baru atau berulang. Sekitar 610.000
di antaranya adalah stroke pertama kali, sementara 185.000 adalah stroke
berulang. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas 2018),
diketahui prevalensi ketergantungan total sebesar 13,9%, stroke berat 9,4 %,
stroke sedang 7,1% dan stroke ringan 33,3%. 3 provinsi dengan prevalensi
stroke (permil) tertinngi di indonesia provinsi Maluku 14,7%, Sulawesi Utara
12% dan terendah provinsi Papua sebesar 4,1 %. Kelompok umur dengan
kejadian stroke tertinggi adalah 75 tahun ke atas (50,2%), sedangkan kelompok
umur dengan kejadian terendah adalah 15 sampai 24 tahun (0,6%). Pria dan
wanita memiliki tingkat prevalensi stroke yang sama, masing-masing 11% dan
10% (10,95).

Menurut data Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi stroke di
Indonesia mencapai 8,3 per 1.000 penduduk. Stroke juga merupakan salah satu

penyakit katastropik dengan pembiayaan tertinggi ketiga setelah penyakit
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jantung dan kanker, yaitu mencapai Rp5,2 triliun pada 2023. Kementerian
Kesehatan (Kemenkes) telah berupaya meningkatkan deteksi dini dislipidemia
pada pasien diabetes melitus dan hipertensi sebagai upaya pencegahan stroke,
dengan target pada 2024 sebesar 90% atau sekitar 10,5 juta penduduk. Namun,
saat ini capaian deteksi dini stroke baru mencapai sekitar 11,3% dari target.
Menurut data Dinas Kesehatan Sumatera Selatan, prevalensi angka kejadian
penyakit stroke di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018 berjumlah sebanyak
22.013 orang (10%), angka kejadian penyakit stroke di Kota Palembang sendiri
bulan Agustus tahun 2020 sebanyak 601 orang (Parmin dkk, 2021).

Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Ogan Komering Ulu , pada
tahun 2017 Stroke menduduki peringkat ketujuh di OKU sebanyak 275 orang.

(Dinas Kesehatan OKU,2017).

Rumusan masalah
Belum Diketahuinya “Dukungan Keluarga Dalam Melakukan ROM ( Range
of motion ) Pada Pasien Pasca Stroke Dengan Masalah Gangguan Mobilitas
Fisik Di Wilayah UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025
Tujuan Studi Kasus
1. Tujuan Umum
Diketahuinya “Dukungan Keluarga Dalam Melakukan ROM ( Range of
motion) Pada Pasien Pasca Stroke Dengan Masalah Gangguan Mobilitas
Fisik Di Wilayah UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025

2. Tujuan Khusus
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Mendeskripsikan Pengkajian tentang “Dukungan Keluarga Dalam
Melakukan ROM ( Range of motion ) Pada Pasien Pasca Stroke Dengan
Masalah Gangguan Mobilitas Fisik Di Wilayah UPTD Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2025~

Mendeskripsikan Diagnosa tentang “Dukungan Keluarga Dalam
Melakukan ROM ( Range of motion ) Pada Pasien Pasca Stroke Dengan
Masalah Gangguan Mobilitas Fisik Di Wilayah UPTD Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2025”

Mendeskripsikan Intervensi tentang “Dukungan Keluarga Dalam
Melakukan ROM ( Range of motion ) Pada Pasien Pasca Stroke Dengan
Masalah Gangguan Mobilitas Fisik Di Wilayah UPTD Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2025”

Mendeskripsikan Implementasi tentang “Dukungan Keluarga Dalam
Melakukan ROM ( Range of motion ) Pada Pasien Pasca Stroke Dengan
Masalah Gangguan Mobilitas Fisik Di Wilayah UPTD Puskesmas Tanjung
Agung Tahun 2025”

Mendeskripsikan Evaluasi tentang “Dukungan Keluarga Dalam Melakukan
ROM ( Range of motion ) Pada Pasien Pasca Stroke Dengan Masalah
Gangguan Mobilitas Fisik Di Wilayah UPTD Puskesmas Tanjung Agung

Tahun 2025
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D.

1.

Manfaat Studi Kasus
Metodologi
Diharapkan dapat mengungkap persepsi pasien dan keluarga tentang
“Dukungan Keluarga Dalam Melakukan ROM ( Range of motion ) Pada Pasien
Pasca Stroke Dengan Masalah Gangguan Mobilitas Fisik Di Wilayah UPTD
Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025
Keilmuan
Sebagai bahan rujukan untuk perkembangan ilmu pengetahuan |,
memperkaya wawasan ,masukkan dan referensi belajar mengejar terutama
keperawatan keluarga dan sebagai sumber referensi dalam penerapan tentang
“Dukungan Keluarga Dalam Melakukan ROM ( Range of motion ) Pada Pasien
Pasca Stroke Dengan Masalah Gangguan Mobilitas Fisik Di Wilayah UPTD

Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025

. Sumber

Diharapkan dengan adanya sumber dalam studi kasus ini dapat membantu
peneliti untuk mendapatkan data dan informasi tentang “Dukungan Keluarga
Dalam Melakukan ROM ( Range of motion ) Pada Pasien Pasca Stroke Dengan
Masalah Gangguan Mobilitas Fisik Di Wilayah UPTD Puskesmas Tanjung

Agung Tahun 2025”
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